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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Penyakit tidak menular merupakan salah satu penyebab utama 

tingginya angka kematian setiap tahun dan dapat terjadi pada berbagai 

kelompok usia di berbagai negara di dunia, terutama pada kelompok lanjut 

usia. Di Indonesia, salah satu penyakit tidak menular yang banyak dialami 

oleh masyarakat adalah hipertensi. Hipertensi telah menjadi permasalahan 

kesehatan global dengan angka prevalensi yang terus mengalami 

peningkatan hingga mencapai tingkat memprihatinkan (WHO, 2025). 

Kondisi ini sering disebut sebagai silent killer karena umumnya tidak 

menimbulkan gejala yang jelas, sehingga banyak penderita tidak menyadari 

dirinya mengalami hipertensi dan baru mengetahui setelah muncul 

komplikasi. Hipertensi juga merupakan salah satu penyebab utama kematin 

di dunia setiap tahunnya (Riyada et al., 2024). 

Hipertensi merupakan suatu kondisi ketika terjadi kenaikan 

abnormal pada tekanan darah sistolik dan diastolik, yakni di atas dari 140 

mmHg untuk sistolik dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg (PNPK, 2021). 

Keadaan ini dapat menyebabkan kerusakan pada organ jantung serta secara 

signifikan meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular 

(Nurhikmawati, et.al., 2024). Tekanan darah yang tinggi secara terus-

menerus dapat menyebabkan pengerasan pembuluh darah arteri, sehingga 

aliran darah dan suplai oksigen ke jantung menjadi berkurang (Wulandari, 

& Purnama, 2024). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan berbagai 

komplikasi, di mana beban kerja jantung yang berlangsung dalam waktu 

lama dapat memicu terjadinya pembesaran jantung serta meningkatkan 

risiko gagal jantung dan serangan jantung (Suryadi, Solikin, & Uni, 2024). 

Kejadian hipertensi dapat terjadi pada berbagai kelompok usia dan 

umumnya di pengaruhi oleh faktor genetik serta gaya hidup yang tidak 

sehat. Apabila tidak dilakukan upaya pencegahan sejak dini, kondisi ini  
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dapat berkembang menjadi masalah kesehatan yang serius dan 

menimbulkan komplikasi jangka panjang (Hernawan, 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2025), hipertensi masih 

menjadi salah satu permasalahan kesehatan global yang signifikan. Data 

WHO menunjukksn bahwa pada tahun 2024 jumlah penderita hipertensi 

diseluruh dunia diperkirakan mencapai 1,4 miliar orang dewasa. Data 

tersebut menunjukkan bahwa hipertensi tidak hanya memiliki angka 

kejadian yang tinggi, tetapi juga menghadapi tantangan besar dalam 

pengendalian penyakit. Selain itu, WHO memperkirakan bahwa beban 

hipertensi di dunia akan terus meningkat dan mungkin mencapai lebih dari 

1,5 miliar kasus pada tahun 2030, sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk. 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran tekanan 

darah mencapai 30,8%, serta menjadi salah satu faktor risiko utama 

penyebab kematian dengan proporsi sebesar 10,2%. Pada tingkat provinsi, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki prevalensi hipertensi yang 

lebih tinggi dibandingkan angka nasional, yaitu sebesar 31,8%, sehingga 

menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan, deteksi dini, dan 

pengendalian secara berkesinambungan. Tingginya kasus hipertensi di DIY 

juga tercermin dari data kunjungan pasien hipertensi tahun 2024 pada 

kabupaten/kota di wilayah tersebut. Kabupaten Sleman mencatat jumlah 

kunjungan tertinggi sebanyak 41.428 kunjungan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sleman, 2025), kemudian diikuti oleh Kota Yogyakarta dengan 

34.753 kunjungan (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2025). Sementara 

itu, Kabupaten Kulon Progo mencatat 12.946 kunjungan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kulon Progo, 2024), Kabupaten Bantul sebanyak 12.634 

kunjungan (Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2024), dan Kabupaten 

Gunungkidul sebanyak 4.799 kunjungan (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Gunungkidul, 2024). 
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Data Profil Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2024 menunjukkan 

adanya 12.634 kasus terduga hipertensi dengan prevalensi lebih tinggi pada 

kelompok perempuan, yang menegaskan bahwa penyakit ini merupakan 

permasalahan kesehatan prioritas di wilayah tersebut (Dinkes Kabupaten 

Bantul, 2025). Tingginya kasus ini juga tercermin pada beban pelayanan 

kesehatan, di mana pada tahun 2022 tercatat sebanyak 1.430 penduduk di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Bantul I terdiagnosis hipertensi (Dinkes 

Kabupaten Bantul, 2023). Selain itu, data rekam medis Rumah Sakit Nur 

Hidayah Yogyakarta periode Oktober–Desember 2025 menunjukkan 

jumlah kunjungan pasien hipertensi yang cukup tinggi, yaitu 401 kunjungan 

pada Oktober, meningkat menjadi 510 pada November, dan 397 pada 

Desember, sehingga menempatkan hipertensi sebagai salah satu dari 

sepuluh besar diagnosis rawat jalan dan berada pada urutan kedua dengan 

jumlah kunjungan terbanyak di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesehatan 

menyebabkan masih banyak individu yang tidak menyadari bahwa dirinya 

mengalami hipertensi, yang sekaligus berkontribusi pada rendahnya 

kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi (Kalangi, et.al, 2025). 

Kepatuhan terapi merupakan determinan penting dalam keberhasilan 

pengobatan karena sangat berpengaruh terhadap capaian hasil klinis, 

sehingga kepatuhan pengobatan perlu dilakukan untuk menilai efektivitas 

terapi yang di jalani pasien. Ketidakpatuhan minum obat sering dipicu oleh 

berbagai faktor, seperti pola konsumsi obat yang tidak teratur, penghentian 

terapi secara mandiri akibat kejenuhan, tidak adanya keluhan yang 

dirasakan, serta anggapan bahwa kondisi hipertensi telah sembuh (Fauziah 

& Mulyani, 2022). Meskipun obat antihipertensi yang tersedia saat ini 

terbukti efektif dalam mengendalikan tekanan darah dan menurunkan risiko 

komplikasi kardiovaskular, penggunaan obat tanpa disertai kepatuhan yang 

baik tidak memberikan hasil pengendalian tekanan darah secara optimal. 

Oleh karena itu, kepatuhan minum obat memiliki peran krusial dalam 
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pengendalian tekanan darah, pencegahan komplikasi, serta penurunan 

angka morbiditas dan mortalitas pada penderita hipertensi (Suratun, 2024). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) (2023), tingkat 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan pada penyakit kronis di negara-

negara maju diperkirakan rata-rata hanya mencapai sekitar 50%. Secara 

nasional, fenomena ketidakpatuhan konsumsi obat antihipertensi 

menunjukkan angka yang signifikan sebesar 53,3%, yang mencakup pasien 

tidak teratur minum obat (36,4%) maupun yang sama sekali tidak menjalani 

pengobatan (16,9%). Sejalan dengan data tersebut, wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) mencatatkan tingkat ketidakpatuhan sebesar 

47,1%, di mana 34,1% penderita belum konsisten mengonsumsi obat dan 

13,0% lainnya sepenuhnya mengabaikan terapi (SKI, 2023). 

Ketidakpatuhan pasien tersebut dipengaruhi oleh berbagai dimensi, antara 

lain karakteristik individu pasien, kompleksitas regimen terapi, kualitas 

sistem pelayanan kesehatan, serta kondisi sosial dan ekonomi. Faktor-faktor 

tersebut memiliki peranan penting dalam pengelolaan penyakit kronis, 

terutamaa hipertensi yang memerlukan terapi dan pemantauan secara 

berkelanjutan (Anjani, & Alnur, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kepatuhan 

minum obat antihipertensi masih menjadi permasalahan yang signifikan 

dalam pengendalian hipertensi, baik di tingkat nasional maupun daerah. 

Kepatuhan dalam penggunaan obat merupakan salah satu determinan 

penting dalam keberhasilan terapi hipertensi. Ketidakpatuhan pasien 

terhadap pengobatan dapat mengakibatkan tekanan darah tidak terkontrol, 

yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan risiko terjadinya komplikasi, 

seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal. Hingga saat ini, 

belum tersedia data yang menggambarkan tingkat kepatuhan pasien 

hipertensi di RS Nur Hidayah Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini 

perlu dilakukan sebagai dasar dalam evaluasi pelayanan kefarmasian. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Nur 

Hidayah Yogyakarta Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok usia dewasa memiliki proporsi sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kelompok lansia, yaitu 49 responden (51,00%). 

Responden perempuan merupakan kelompok yang paling banyak, yaitu 

57 responden (59,38%). Tingkat pendidikan terbanyak adalah SD 

dengan 47 responden (48,96%), sedangkan pekerjaan yang paling 

banyak ditemukan adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 35 responden 

(36,46%). Diabetes mellitus merupakan penyakit penyerta yang paling 

banyak ditemukan, yaitu sebanyak 37 kasus (37,00%). 

2. Tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta Tahun 2026 sebagian besar 

termasuk dalam kategori patuh, yaitu sebanyak 91 responden (94,79%), 

sedangkan 5 responden (5,21%) termasuk dalam kategori tidak patuh. 

3. Gambaran jawaban responden terhadap setiap butir pernyataan 

Medication Adherence Report Scale-5 (MARS-5) memperlihatkan 

bahwa mayoritas  responden tidak melakukan perilaku yang 

menggambarkan ketidakpatuhan dalam menjalani terapi antihipertensi. 

Pilihan jawaban “tidak pernah” menjadi jawaban yang paling dominan 

pada sebagian besar item, sehingga menunjukkan bahwa perilaku 

seperti mengubah dosis obat, menghentikan penggunaan obat 

sementara, mengurangi dosis obat tanpa anjuran tenaga kesehatan, serta 
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mengonsumsi obat kurang dari petunjuk yang diberikan hanya 

ditemukan pada sebagian kecil responden. 

B. Keterbatasan penelitian 
a. Penelitian ini menerapkan desain observasional deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional, sehingga data yang diperoleh hanya 

menggambarkan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada 

pasien hipertensi sesuai dengan kondisi responden pada saat 

pengambilan data. Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup 

analisis mengenai hubungan antarvariabel. 

b. Penilaian tingkat kepatuhan minum obat dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan kuesioner Medication Adherence Report Scale-5 

(MARS-5), yaitu instrumen yang didasarkan pada laporan responden 

(self-report). Penggunaan instrumen tersebut menyebabkan hasil 

pengukuran sangat dipengaruhi oleh kejujuran responden serta 

kemampuan mereka dalam mengingat perilaku penggunaan obat 

antihipertensi selama menjalani terapi. 

c. Penelitian ini hanya melibatkan pasien hipertensi rawat jalan di Rumah 

Sakit Nur Hidayah Yogyakarta sebagai responden. Dengan demikian, 

hasil yang diperoleh belum dapat dijadikan representasi tingkat 

kepatuhan minum obat antihipertensi pada seluruh pasien hipertensi 

yang mendapatkan pelayanan di fasilitas kesehatan lainnya. 

C. Saran 
1. Bagi rumah sakit Nur Hidayah Yogyakarta 

Rumah Sakit diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengoptimalkan upaya peningkatan kepatuhan minum obat 

antihipertensi melalui pemberian edukasi kesehatan yang 

berkesinambungan kepada pasien hipertensi. Edukasi mengenai 

pentingnya kepatuhan minum obat, manfaat terapi antihipertensi, serta 

penerapan pola hidup sehat dapat terus diberikan pada setiap kunjungan 

pasien oleh dokter, perawat, maupun farmasis, dengan didukung media 

edukasi yang mudah dipahami. Sehingga diharapkan dapat mendukung 
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keberlangsungan terapi dan mempertahankan tingkat kepatuhan pasien 

dalam jangka panjang. 

2. Bagi pasien 

Pasien hipertensi diharapkan dapat mempertahankan kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi sesuai dengan anjuran tenaga 

kesehatan serta tetap menjalani kontrol kesehatan secara rutin. Selain 

menjalankan terapi farmakologis, pasien juga diharapkan menerapkan 

pola hidup sehat, seperti mengatur pola makan, melakukan aktivitas 

fisik sesuai kemampuan, membatasi konsumsi garam, menghindari 

kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol, serta mengelola stres sebagai 

bagian dari pengendalian hipertensi. Untuk membantu menjaga 

konsistensi pengobatan, pasien dapat membuat jadwal minum obat, 

memasang pengingat melalui telepon genggam atau alarm, maupun 

melibatkan anggota keluarga sebagai pengingat dalam menjalankan 

terapi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain penelitian 

analitik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan minum obat antihipertensi. Selain itu, pengukuran kepatuhan 

dapat dikembangkan melalui lebih dari satu pendekatan misalnya 

dengan metode pill count sehingga hasil yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran kepatuhan yang lebih komprehensif. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan melibatkan beberapa rumah sakit atau 

fasilitas pelayanan kesehatan sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi 

pada pasien hipertensi. 
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